ANALISIS PERILAKU PEMECAHAN MASALAH  BERDASARKAN TINGKAT SELF-EFFICACY MATEMATIKA  SISWA SMP NEGERI 12 PONTIANAK by Romahlina Marbun, Eka Maria et al.
1 
 
ANALISIS PERILAKU PEMECAHAN MASALAH  
BERDASARKAN TINGKAT SELF-EFFICACY MATEMATIKA  
SISWA SMP NEGERI 12 PONTIANAK 
 
 
Eka Maria Romahlina Marbun, Ade Mirza, Bistari 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email:ekamaria55@gmail.com 
 
        
Abstract 
The purpose of this study describes the problem-solving behavior based on students’ level 
of mathematics self-efficacy in accomplishing problem-solving test equation. This study is 
using descriptive qualitative. The subject of this study is 28 students of IX G class in SMP 
Negeri 12 Pontianak who had obtained learning material to build flat side space. The 
result showed that in problem-solving test questions the behavior of subjects with high self-
efficacy has a tendency to read repeatedly, record information, determine the strategy, 
according to the context of the problem, explain all the steps and give an answer reason. 
However, subject with low self-efficacy have a tendency to record information, according 
to the context of the problem, include results without read the questions repeatedly and do 
not specify strategies causing students difficult in explaining all steps and giving reasons 
for the answer. 




Matematika marupakan salah satu bidang 
studi yang menduduki peran penting dalam 
pendidikan, hal ini dapat dilihat dari 
matematika sebagai bidang studi yang 
dipelajari oleh siswa dari sekolah dasar hingga 
siswa sekolah menengah atas dan bahkan 
perguruan tinggi. Matematika memiliki sebuah 
kekuatan yang mampu diaplikasikan ke dalam 
berbagai asspek, termasuk teknologi. Besarnya 
peranan matematika sebagai ilmu dasar, dapat 
dilihat pada besarnya tuntutan keterampilan 
matematis yang harus dimiliki terutama dalam 
menghadapi abad 21. Pembelajaran 
matematika di era abad 21 dituntut harus 
menekankan keempat aspek keterampilan 
yaitu: berpikir kritis, berpikir kreatif, 
keterampilan komunikasi dan keterampilan 
kolaborasi. Karena begitu pentingnya keempat 
kemampuan abad 21 di atas, dalam 
Permendikbud nomor 20 tahun 2016 tentang 
standar kompetensi lulusan (SKL) juga 
ditekankan bahwa keterampilan yang harus 
dimiliki ketika siswa lulus sekolah dasar 
adalah 1) kreatif, 2) produktif, 3) kritis, 4) 
mandiri, 5) kolaboratif dan 6) komunikatif. 
Menurut NCTM (2000), lima standar 
proses dalam pembelajaran matematika, 
yaitupemecahan masalah (problem solving), 
penalaran dan pembuktian (reasoning and 
proof), komunikasi (communication), koneksi 
(connections) dan representasi 
(representation). Hal ini sejalan dengan 
kecakapan-kecakapan yang akan ditumbuhkan 
dalam pembelajaran matematika yang tertulis 
dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 
tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah di antaranya adalah (1) 
menggunakan kemampuan berpikir dan 
bernalar dalam pemecahan masalah, (2) 
mengkomunikasikan gagasan secara efektif, 
(3) perilaku dan sikap yang sesuai dengan 
nilai-nilai matematika dan pembelajaran, taat 
azas, konsisten, menjunjung tinggi 
kesepakatan, menghargai pendapat, teliti, 
tangguh kreatif, dan terbuka. Dengan demikian 
maka pemecahan masalah matematis manjadi 
2 
 
satu di antara kemampuan dasar yang penting 
untuk dimiliki siswa. 
Penelitian tentang pemecahan masalah 
pada siswa sekolah sudah banyak dilakukan. 
Peneliti-peneliti yang ada kebanyakan meneliti 
pemecahan masalah dari cara menemukan 
solusi dari perspektif pemahaman masalah, 
tetapi hanya sedikit yang meneliti tentang 
perilaku pemecahan masalah dari perspektif 
pemahaman masalah. Salah satu penelitian 
yang mengamati tentang perilaku pemecahan 
masalah yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
(Pape, 2004). Menurut Pape (dalam Masita, 
2017) mengembangkan perilaku pemecahan 
masalah tersebut menjadi lima yaitu: DTA-
mahir (Direct Translation Approach-
proficient), DTA-tidak mahir (Direct 
Translation Approach-not proficient) dan 
DTA–konteks terbatas (Direct Translation 
Approach-limited context), MBA- konteks 
penuh (Meaning-Base Approach- full context) 
dan MBA–pembenaran (Meaning-Base 
Approach- justification). 
Menurut Yuliandari (dalam Fiscarina, 
2017) perilaku pemecahan masalah siswa 
berkaitan dengan cara siswa dalam 
menyelesaikan masalah, bagaimana kebiasaan 
dan keingintahuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. Perilaku pemecahan masalah siswa 
dapat dilihat dari hasil tes soal pemecahan 
masalah. Soal yang digunakan berbentuk soal 
non-rutin, soal non-rutin adalah soal yang 
penyelesaiannya tidak seperti yang biasa 
dihadapi dalam proses belajar dan 
pemecahannya menggunakan dua atau lebih 
konsep yang saling berkaitan. Dengan kata 
lain, soal non-rutin ini menyajikan situasi baru 
yang belum pernah dijumpai oleh siswa 
sebelumnya. Memberikan soal-soal non-rutin 
kepada siswa berarti melatih mereka 
menerapkan berbagai konsep matematika 
dalam situasi baru, sehingga pada akhirnya 
mereka mampu menggunakan berbagai konsep 
ilmu yang telah dipelajari untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, 
soal non-rutin dapat digunakan sebagai soal 
pemecahan masalah. Soal non-rutin yang 
digunakan berbentuk soal cerita. Menurut 
Rahardjo dan Astuti (2011) soal cerita dituntut 
untuk memecahkan masalah melalui 
kemampuannya dalam memahami, merancang, 
dan menyelesaikan soal cerita tersebut. Hal ini 
membuat soal cerita dapat dijadikan instrumen 
untuk melihat perilaku pemecahan masalah 
matematika siswa. Langkah-langkah 
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 
Polya (dalam Agus, 2011) yaitu (1) memahami 
masalah, (2) merencanakan pemecahan,(3) 
melaksanakan rencana, dan (4) melihat 
kembali.  
Penelitian tentang diagnosis kesalahan 
pemahaman siswa bilingual dalam perilaku 
pemecahan masalah soal cerita matematika 
berbahsa inggris berdasarkan analisis 
kesalahan newman (siswa XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Sidoarjo) yang dilakukan oleh 
Alriavindrafunny (2009) hasil penelitiaan 
menemukan perilaku-perilaku yang 
ditunjukkan siswa bilingual dalam 
menyelesaikan soaal cerita berbahasa inggris 
antara lain 1) DTA-Proficient, 2) DTA-Not 
Proficient, 3) DTA-Limited Context (without 
justification), 4) DTA-Limited Context (with 
justification), 5) MBA-Full Context. Dengan 
59,8% siswa tergolong dalam kategori perilaku 
pendekatan terjemahan langsung (Direct 
Translation Approach/DTA). Perilaku tersebut 
antara lain siswa cenderung tidak menuliskan 
informasi dalam soal seperti diketahui, ditanya, 
tidak menggunakan konteks dalam menuliskan 
penyelesaian, dan lupa menuliskan 
kesimpulan. Hal tersebut mencerminkan 
bahwa siswa tidak terbiasa untuk 
menyelesaikan soal cerita dan ketika mereka 
dihadapkan dengan soal tipe cerita mereka 
akan menyelesaikannya seperti menyelesaikan 
soal bukan cerita yaitu langsung melakukan 
perhitungan matematisnya.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Alriavindrafunny (2009), berdasarkan 
pengamatan peniliti pada saat praktek 
pengalaman lapangan (PPL) siswa kelas VIII 
D SMP Negeri 12 Pontianak yang diberikan 
tugas pada materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel (SPLDV) seperti berikut: 
“Nadira dan Nisa mengunjungi toko buku pada 
hari Minggu. Nadira membeli 3 buku dan 2 
pena seharga Rp 13.000 sedangkan Nisa 
membeli 4 buku dan 3 pena seharga Rp 
18.000. berapakah harga masing-masing 1 
3 
 
buah buku dan pulpen?”. Hasil dari pengerjaan 
tugas menunjukkan bahwa dari 32 siswa 
tersebut, sebanyak 44% siswa tidak 
menuliskan informasi dalam soal seperti 
diketahui, ditanya dan kesimpulan dan 
sebanyak 25% siswa mampu menyelesaikan 
masalah sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah dengan perhitungan yang 
benar. 
Pemecahan masalah erat kaitannya 
dengan keyakinan siswa dalam menyelesaikan 
soal, karena keyakinan yang dimiliki siswa 
dalam pemecahan masalah akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian Leder (1987), 
McLeod (1992), dan Reyes (1984)  dalam 
Widianti (2017) menunjukkan bahwa sikap 
dan keyakinan tentang matematika 
berpengaruh pada prestasi matematika. 
Keyakinan ini disebut self-efficacy. Menurut 
Bandura (dalam Putri, 2014) self-efficacy 
merupakan keyakinan seseorang mengenai 
kemampuan untuk menyusun dan 
menyelesaikan tindakan yang dibutuhkan 
dalam mengatur situasi yang akan datang. Self-
efficacy mempengaruhi bagaimana seseorang 
berpikir, merasakan, memotivasi diri sendiri 
dan bertindak. Dari pernyataan tersebut, maka 
dapat disimpulkan  bahwaself-efficacy 
merupakan keyakinana seseorang dalam 
melakukan tindakan. Self-efficacy siswa 
mempengaruhi keberhasilan dan kegagalam 
dalam matematika, selain pengaruh dari 
perbedaan individu pada motivasi dan prestasi 
siswa dalam matematika. Hal ini didukung 
dengan pernyataan Lunenburg (dalam Rizki, 
2016) bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap pembelajaran, motivasi, 
dan kinerja, karena dengan self-efficacy yang 
dimiliki seseorang akan berusaha mencoba 
untuk belajar melakukan tugas yang meraka 
percaya akan dapat berhasil. Self-efficacy 
dalam matematika dapat diartikan sebagai 
keyakinan siswa akan kemampuan yang 
dimiliki untuk mengerjakan soal-soal 
matematika dan menyelesaikan tugas 
matematika. Self-efficacy siswa sangat penting 
dalam pemecahan masalah karena 
mempengaruhi keyakinan siswa dalam setiap 
langkah-langkah penyelesaian pemecahan 
masalah yang dilakukan. Selain itu, hasil 
penelitian yang telah dilakukan Pimta, 
Tayruakham & Nuangchalerm (2009) 
menghasilkan bahwa self-efficacy 
menunjukkan secara tidak langsung sebagai 
salah satu aspek yang berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
Dari uraian tersebut, secara teoritis 
pemecahan masalah dan self-efficacy saling 
berpengaruh dan berperan penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 
peneliti ingin melihat bagaimana perilaku 
siswa dalam penyelesaian masalah sesuai 
dengan langkah pemecahan masalah Polya 




Menurut Sugiyono (2011) mengatakan 
bahwa “metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif menurut Arikunto (2010:3) 
dimaksud untuk menyelidiki keadaan, kondisi 
atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan. 
Dalam penelitian deskriptif ini yang dilakukan 
adalah mendeskripsikan perilaku pemecahan 
masalah berdasarkan tingkat self-efficacy 
matematika siswa. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Peneliti memfokuskan 
secara intensif dalam memberi deskripsi 
berupa fenomena atau gejala yang terjadi 
dalam proses penelitian mengenai perilaku 
pemecahan masalah berdasarkan tingkat self-
efficacy matematika siswa SMP Negeri 12 
Pontianak. Hal ini sejalan dengan pengertian 
penelitian kualitatif menurut Sukmadinata 
(2011:73) penelitian kualitatif ditunjukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, 
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kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 28 orang siswa 
kelas IX G SMP Negeri 12 Pontianak yang 
telah memperoleh pembelajaran materi bangun 
ruang sisi datar dan objek dalam penelitian ini 
adalah perilaku pemecahan masalah siswa dan 
self-efficacy matematika siswa. Untuk  
pengumpulan data teknik yang digunakan 
adalah teknik tes tertulis, angket dan 
komunikasi langsung. Tes tertulis dalam 
penelitian ini berupa tes pemecahan masalah 
dan angket yang digunakan merupakan angket 
self-efficacy matematika sedangkan teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara yang 
dilakukan pada sembilan siswa yang menjadi 
subjek penelitian untuk menggali lebih lanjut 
tentang perilaku pemecahan masalah siswa 
berdasarkan tingkat self-efficacy matematika. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu: (1) menyusun 
instrument penelitian berupa angket self-
efficacy, soal tes pemecahan masalah dan 
pedoman wawancara, (2) melakukan validasi 
instrument penelitian, (3) melakukan revisi 
instrument berdasarkan hasil validasi, (4) 
melakukan uji coba angket dan soal tes, dan 
(5) mengurus perizinan dan menentukan 
jadwal penelitian dengan pihak sekolah SMP 
Negeri 12 Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan 
angket self-efficacy kepada siswa kelas IX G, 
(2) memberikan soal tes pemecahan masalah 
kepada siswa kelas IX G, (3) menganalisis 
hasil jawaban angketself-efficacy dan soal tes 
pemecahan masalah siswa, dan (4) 
mewawancarai sembilan siswa. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengumpulkan hasil data 
angket, tes tertulis dan membuat transkrip 
wawancara, (2) melakukan pengolahan data, 
dan (3) menyusun laporan penelitian dan 
membuat kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perilaku pemecahan masalah 
berdasarkan tingkat self-efficacy matematika. 
Angket self-efficacy diberikan kepada 28 
siswa, dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkatan self-efficacy  siswa, dari hasil analisis 
siswa dengan kategori self-efficacy tinggi 
sebanyak 7 orang, sedangkan siswa dengan 
kategori self-effiacy sedang sebanyak 17 orang 
dan siswa dengan kategori self-efficacy rendah 
sebanyak 4 orang. Pada penelitian ini diikuti 
dengan tes pemecahan masalah siswa dalam 
materi bangun ruang sisi datar. Tujuan dari tes 
pemecahan masalah matematika adalah untuk 
mengkategorikan perilaku pemecahan masalah 
siswa, dimana tes dapat memperlihatkan 4 dari 
7 indikator perilaku pemecahan masalah yaitu 
merekam informasi, menentukan strategi, 
sesuai konteks masalah dan menyertakan hasil. 
Selanjutnya, untuk menganalisis lebih lanjut 
tentang perilaku pemecahan masalah siswa, 
peneliti melakukan wawancara kepada 9 siswa 
kelas IX G, siswa tersebut dipilih berdasarkan 
skor total angket self-efficacy, dengan 3 siswa 
self-efficacy  tinggi (RA,SZA dan TR), 3 siswa 
self-efficacy sedang (AS, MSA dan RPM) dan 
3 siswa self-efficacy  rendah (CM, RS dan 
RDA). Tujuan dari wawancara adalah untuk 
mengkonfirmasi perilaku pemecahan masalah 
matematika siswa, dimana wawancara dapat 
memperlihatkan 3 dari 7 indikator pemecahan 
masalah yang tidak dapat dianalisis dari 
jawaban tertulis siswa pada soal tes pemecahan 
masalah yaitu membaca berulang, menjelaskan 
semua langkah dan memberikan alasan 
jawaban. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah memberikan 
skor untuk jawaban siswa berdasarkan skala 
likert, mengelompokkan siswa kedalam self-
efficacy tinggi, sedang dan rendah, 
menganalisis hasil jawaban tes pemecahan 
masalah berdasarkan indikator perilaku 
pemecahan masalah dan menganalisis hasil 
wawancara siswa untuk mengkonfirmasi 
perilaku pemecahan masalah. Hasil analisis 
dapat dilihat dari Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perilaku Pemecahan Masalah Berdasarkan Tingkat Self-Efficay 
Tingkat Self-Efficacy Kode Siswa Perilaku Pemecahan Masalah  
Tinggi 
RA MBA Pembenaran 
SZA MBA Pembenaran 
TR MBA Konteks Penuh 
Sedang 
AS MBA Konteks Penuh 
MSA MBA Konteks Penuh 
RPM DTA Konteks Terbatas 
Rendah 
CM DTA Mahir 
RS DTA Konteks Terbatas 
RDA DTA Konteks Terbatas 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil angket self-efficacy, tes 
pemecahan masalah matematika dan 
wawancara diketahui bahwa perilaku 
pemecahan masalah matematika siswa 
berdasarkan tingkat self-efficacy pada materi 
bangun ruang sisi datar berbeda-beda. Berikut 
dipaparkan pembahasan mengenai perilaku 
pemecahan masalah berdasarkan tingkat self-
efficacy matematika siswa SMP Negeri 12 
Pontianak. 
1. Perilaku Pemecahan Masalah Siswa Yang 
Memiliki Self-Efficacy Tinggi 
Dilihat dari hasil penelitian secara 
keseluruhan, tampak bahwa siswa dengan 
tingkat self-efficacy tinggi berjumlah 7 orang 
siswa, dimana 3 dari mereka secara acak 
diwawancarai untuk mengkonfirmasi perilaku 
pemecahan masalah matematika pada materi 
bangun ruang sisi datar. 3 orang siswa yang 
diwawancarai adalah siswa dengan kode RA 
yang memiliki skor angket self-efficacy 60, 
SZA yang memiliki skor angket self-efficacy 
53, dan TR yang memiliki skor angket self-
efficacy 66. 
Berdasarkan hasil keseluruhan, siswa RA 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Pembenaran dalam menjawab soal tes 
nomor 1 dan 3 serta memiliki perilaku 
pemecahan masalah kategori MBA Konteks 
penuh karena selama wawancara siswa RA 
kesulitan dalam memberikan alasan jawaban 
untuk soal nomor 2. 
Siswa SZA terkonfirmasi memenuhi 
indikator perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Pembenarandalam menjawab soal tes 
nomor 1, 2 dan 3 sedangkan Siswa TR 
terkonfirmasi memiliki perilaku pemecahan  
 
masalah kategori MBA Pembenaran dalam 
menjawab soal tes nomor 3 dan memenuhi 
indikator perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Konteks Penuh karena selama 
wawancara siswa TR kesulitan dalam 
memberikan alasan jawaban untuk soal nomor 
1 dan 2. 
Dari hasil analisis ketiga siswa dengan 
kode RA, SZA dan TR, diperoleh informasi 
bahwa siswa dengan self-efficacay tinggi 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Pembenaran. 
2. Perilaku Pemecahan Masalah Siswa Yang 
Memiliki Self-Efficacy Sedang 
Dilihat dari hasil penelitian secara 
keseluruhan, tampak bahwa siswa dengan 
tingkat self-efficacy tinggi berjumlah 17 orang 
siswa, dimana 3 dari mereka secara acak 
diwawancarai untuk mengkonfirmasi perilaku 
pemecahan masalah matematika pada materi 
bangun ruang sisi datar. 3 orang siswa yang 
diwawancarai adalah siswa dengan kode AS 
yang memilki skor angket self-efficacy 50, 
MSA yang memiliki skor angket self-efficacy 
55, dan RPM yang memiliki skor angket self-
efficacy 46. 
Berdasarkan hasil keseluruhan, siswa AS 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Konteks Penuh dalam menjawab soal tes 
nomor 1 dan 3 karena selama wawancara siswa 
AS kesulitan dalam memberikan alasan 
jawaban dan memiliki perilaku pemecahan 
masalah kategori DTA Konteks Terbatas 
karena siswa kesulitan dalam menjelaskan 
semua langkah dan memberikan alasan 
jawaban untuk soal nomor 2. 
Siswa MSA terkonfirmasi memenuhi 
indikator perilaku pemecahan masalah kategori 
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MBA Konteks Penuh dalam menjawab soal tes 
nomor 1, 2 dan 3 karena selama wawancara 
siswa MSA kesulitan dalam memberikan alasan 
jawaban untuk soal yang telah diberikan 
sedangkan Siswa RPM terkonfirmasi 
memenuhi indikator perilaku pemecahan 
masalah kategori DTA Konteks Terbatas 
karena siswa kesulitan dalam menjelaskan 
semua langkah dan memberikan alasan 
jawaban untuk soal nomor 1 dan 2 serta 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
MBA Konteks Penuh dalam menjawab soal tes 
nomor 3 selama wawancara siswa RPM 
kesulitan dalam memberikan alasan jawaban 
untuk soal tersebut. Dari hasil analisis ketiga 
siswa dengan kode AS, MSA dan RPM, 
diperoleh informasi bahwa siswa dengan self-
efficacy sedang memiliki perilaku pemecahan 
masalah kategori MBA Konteks Penuh. 
3. Perilaku Pemecahan Masalah Siswa Yang 
Memiliki Self-Efficacy Rendah 
Dilihat dari hasil penelitian secara 
keseluruhan, tampak bahwa siswa dengan 
tingkat self-efficacy rendah berjumlah 4 orang 
siswa, dimana 3 dari mereka secara acak 
diwawancarai untuk mengkonfirmasi perilaku 
pemecahan masalah matematika pada materi 
bangun ruang sisi datar. 3 orang siswa yang 
diwawancarai adalah siswa dengan kode CM 
yang memiliki skor angket self-efficacy 38, RS 
yang memiliki skor angket self-efficacy 39 dan 
RDA yang memiliki skor angket self-efficacy 
39. 
Berdasarkan hasil keseluruhan, siswa CM 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
DTA Mahir dalam menjawab soal tes nomor 1 
dan 2 karena siswa kesulitan dalam 
menjelaskan semua langkah dan memberikan 
alasan jawaban untuk soal tersebut sedangkan 
untuk soal tes nomor 3 siswa CM memiliki 
perilaku pemecahan masalah kategori DTA 
Konteks Terbatas karena siswa kesulitan dalam 
menjelaskan semua langkah dan memberikan 
alasan jawaban untuk soal nomor 3. 
Siswa RS terkonfirmasi memenuhi 
indikator perilaku pemecahan masalah kategori 
DTA Konteks Terbatas dalam menjawab soal 
tes nomor 1, 2 dan 3 siswa kesulitan dalam 
menjelaskan semua langkah dan memberikan 
alasan jawaban untuk soal tersebut sedangkan 
Siswa RDA terkonfirmasi memenuhi indikator 
perilaku pemecahan masalah kategori DTA 
Konteks Terbatas untuk soal tes nomor 1 dan 3 
karena siswa kesulitan dalam menjelaskan 
semua langkah dan memberikan alasan 
jawaban untuk soal tersebut dan memiliki 
perilaku pemecahan masalah kategori DTA 
Mahir dalam menjawab soal tes nomor 2 
karena siswa kesulitan dalam menjelaskan 
semua langkah dan memberikan alasan 
jawaban untuk soal tersebut. 
Dari hasil analisis ketiga siswa dengan 
kode CM, RS dan RDA, diperoleh informasi 
bahwa siswa dengan self-efficacy rendah 
memiliki perilaku pemecahan masalah kategori 
DTA Konteks Terbatas. 
4. Perilaku Pemecahan Masalah Siswa Yang 
Memiliki Self-Efficacy Tinggi, Sedang 
dan Rendah 
Perbedaan perilaku pemecahan masalah 
siswa yang memiliki self-efficacy matematika 
yang tinggi, sedang dan rendah adalah siswa 
dengan self-efficacy tinggi lebih banyak 
memiliki perilaku pemecahan masalah pada 
ketegori MBA Pembenaran, untuk siswa 
dengan self-efficacy sedang lebih banyak 
memiliki perilaku pemecahan masalah pada 
ketegori MBA Konteks Penuh dan siswa 
dengan self-efficacy rendah lebih banyak 
memiliki perilaku pemecahan masalah pada 
ketegori DTA Konteks Terbatas.  
Kesamaan  perilaku pemecahan masalah 
siswa yang memiliki self-efficacy matematika 
yang tinggi, sedang dan rendah adalah siswa 
dengan self-efficacy tinggi memiliki perilaku 
pemecahan masalah pada kategori MBA 
Pembenaran dan MBA Konteks Penuh, dimana 
siswa dengan self-efficacy sedang memiliki 
perilaku pemecahan masalah pada kategori 
DTA Konteks Terbatas dan kategori yang sama 
dengan siswa self-efficacy tinggi yaitu MBA 
Konteks Penuh, sedangkan siswa dengan self-
efficacy rendah memiliki perilaku pemecahan 
masalah pada kategori DTA Mahir dan kategori 
yang sama dengan siswa self-efficacy sedang 
yaitu DTA Konteks Terbatas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) perilaku pemecahan masalah siswa dengan 
self-efficacy tinggi adalah MBA-Pembenaran 
yang ditunjukkan siswa sebesar 66,67%. Siswa 
dengan perilaku MBA-Pembenaran memaknai 
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proses pemecahan masalah sesuai konteks 
masalah, tidak mengalami kesulitan dalam 
menyelsaikan soal dan memberikan alasan di 
setiap langkah penyelesaian, (2) perilaku 
pemecahan masalah siswa dengan self-efficacy 
sedang adalah MBA-Konteks penuh yang 
ditunjukkan siswa sebesar 66,67%. Siswa 
dengan perilaku MBA-Konteks penuh 
memaknai proses pemecahan masalah sesuai 
konteks masalah pada soal dan tidak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal, (3) perilaku pemecahan masalah 
matematika siswa dengan self-efficacy rendah 
adalah DTA-Konteks terbatas yang ditunjukkan 
siswa sebesar 66,67%. Siswa dengan perilaku 
DTA-Konteks terbatas memaknai proses 
pemecahan masalah dengan konteks masalah 
yang terbatas dan tidak begitu jelas, dan (4) 
perbedaan perilaku pemecahan masalah siswa 
tiap tingkat self-efficacy adalah siswa dengan 
self-efficacy tinggi memiliki perilaku 
pemecahan masalah MBA-Pembenaran, siswa 
dengan self-efficacy sedang memiliki perilaku 
pemecahan masalah MBA-Konteks penuh 
sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah 
memiliki perilaku pemecahan masalah DTA-
Konteks terbatas, kesamaan perilaku 
pemecahan masalah siswa tiap tingkat self-
efficacy adalah 33,33% siswa dengan self-
efficacy tinggi memiliki perilaku pemecahan 
masalah yang sama dengan siswa self-efficacy 
sedang yaitu MBA-Konteks penuh, dan 33,33% 
siswa dengan self-efficacy sedang memiliki 
perilakupemecahan yang sama dengan siswa 




Adapun beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah sebgi berikut: (1) self-
efficacy yang tinggi dapat menjadi suatu 
dorongan untuk meningkatkan prestasi belajar 
khususnya dalam kemampuan pemecahan 
masalah matematia,sehingga diharapkan siswa 
SMP Negeri 12 Pontianak dapat meningkatkan 
self-efficacy dalam dirinya, (2) bagi guru 
matematika diharapkan dapat 
mempertimbangkan hasil penelitian ini, agar 
hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 
acuan dalam pembelajaran matematika 
terutama untuk meningkatkan self-efficacy 
siswa agar memperoleh hasil belajar yang baik, 
dan (3) bagi peneliti lain diharapkan dapat 
melakukan penelitian lanjutan dalam upaya 
meningkatkan self-efficacy yang memiliki 
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